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INFLUENCE OF ADDING YEAST, TOFU DREGS AND 

TETRACYCLINE TO STYROFOAM ON CONVERSION 
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molitor L. (HONGKONG Caterpillar) 

 

 

Lara Yuwan Saputri 

08041282025034 

 

SUMMARY 

Styrofoam waste is a waste that is difficult to decompose and T. molitor can degrade 

styrofoam due to bacteria in the gut of T. molitor such as Exiguobacterium sp strain 

YT2. T. molitor needs good feed to play a role in the styrofoam degradation process 

and increase growth. Good feed that contains nutrients such as the addition of tofu 

pulp and yeast. The purpose of this study was to determine the effect of feeding 

yeast, tofu pulp, and tetracycline on styrofoam on conversion efficiency and growth 

of Hong Kong caterpillars. This research was conducted in October 2023 until 

completion. This research is an experimental method that uses a complete 

randomised design (CRD) and each of the 5 treatments 5 repetitions. observation 

variables include ECD, ECI, AD and growth of Hong Kong caterpillars (T. molitor). 

Data analysis using one way Analysis of Variance (ANOVA) test and duncan test 

with SPSS 29.00 programme. based on the results of the study showed that feed in 

the form of yeast, tofu dregs and styrofoam gave a good effect so as to increase the 

value of conversion efficiency and growth of Hong Kong caterpillars (T. molitor) 

and styrofoam feed with tetracycline gave the best effect. 
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RINGKASAN 

 

Limbah styrofoam merupakan sampah yang sulit terurai dan T. molitor dapat 

mendegradasi sryrofoam yang disebabkan ada bakteri di dalam usus T. molitor 

seperti Exiguobacterium sp strain YT2. T. molitor membutukan pakan yang baik 

untuk berperan dalam proses degradasi styrofoam dan meningkatkan pertumbuhan. 

Pakan yang baik yang mengandung nutrisi seperti penambahan ampas tahu dan 

ragi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan ragi, 

ampas tahu, dan tetrasiklin pada styrofoam terhadap efisiensi konversi dan  

pertumbuhan ulat hongkong. Penelitian ini dilaksanakan pada oktober 2023 sampai 

dengan selesai. Penelitian ini merupakan metode eksperimental yaitu 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dan masing masing 5 perlakuan 5 

pengulangan. variabel pengamatan antara lain, ECD, ECI, AD dan pertumbuhan 

ulat hongkong (T. molitor). Analisis data mengunakan uji one way Analysis of 

Variance (ANOVA) dan uji duncan dengan program SPSS 29.00. berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan Pakan berupa ragi, ampas tahu dan styrofoam 

memperikan pengaruh yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai efisiensi 

konversi serta pertumbuhan ulat hongkong (T. molitor) dan pakan styrofoam 

dangan tetrasiklin memberikan pengaruh terhadap penurunan pada efesiensi 

konversi dan pertumbuhan ulat hongkong (T. molitor). 

 

Kata Kunci :ulat hongkong, ecd, eci, ad, pertumbuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Styrofoam digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari saat ini styrofoam 

memenuhi sekitar 25-30% tempat pembuangan sampah (Manullang et al., 2018). 

Limbah styrofoam merupakan sampah yang sulit terurai dan diperkirakan dapat 

terurai dalam waktu yang lama hingga ribuan tahun, hal ini menyebabkan 

permasalahan pada sungai karena masyarakat Indonesia selalu membuang sampah 

ke sungai (Maha et al., 2022). Menurut penelitian Utami et al. (2021), pengolahan 

limbah styrofoam dengan cara pembakaran menghasilkan asap hitam yang dapat 

menyebabkan pencemaran udara karna styrofoam mengandung zat-zat beracun 

seperti styrene dan benzene. Brandon et al. (2018) melaporkan bahwah larva             

T. molitor dapat mengkonvesi polistiren. 

Menurut Leluk et al., (2017), larva T.  molitor dalam mencerna styrofoam 

sama baiknya dengan memakan pakan jenis lainya seperti dedak, ampas tahu dan 

lainya di karenakan ada beberapa bakteri di dalam usus T. molitor yang membantuk 

proses mendegradasi styrofoam. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maha  et al., (2022), kemampuan degradasi Styrofoam oleh Tenebrio molitor 

disebabkan adanya bakteri seperti Lactococcus, Enterococcus, Lactobacillus, 

Bacillus, Enterobacter, Clostridium dan Exiguobacterium sp strain YT2 dalam usus 

larva Tenebrio molitor berperan penting dalam degradasi styrofoam. 
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Larva T. molitor mengahancurkan styrofoam menjadi pecahan kecil sehingga 

dapat tertelan di dalam usus, pecahan styrofoam mengalami degradasi yang diubah 

menjadi karbon dioksida dan karbon yang dihasilakan dari proses asimilasi menjadi 

biomassa. Menurut Maha  et al., (2022), kemampuan degradasi Styrofoam 

disebabkan adanya bakteri di dalam usus larva T. molitor yang mengandung enzim 

yang bersifat ekstraseluler dan meningkatkan reaksi dipolimerisasi fragmen pada 

styrofoam menjadi lebih kecil dan dapat didegradasi. Menurut Yang et al. 2015, 

bakteri bisa menguraikan senyawa organik hidrokarbon seperti polistiren 

mengubahnya jadi biomassa sehingga dapat digunakan sebagai sumber energi 

untuk pertumbuhan. 

Larva T. molitor membutukan pakan yang baik yang berperan dalam proses 

degradasi styrofoam dan pertumbuhan. Didukung penelitian Ribeiro et al. (2018), 

pakan yang baik untuk T. molitor yang mengandung nutrisi seperti penambahan 

ampas tahu dan ragi yang mampu membantu meningkatkan pertumbuhan . Menurut 

Nurhayati et al. (2020), ampas tahu memiliki sumber protein, dan mengandung 

nutrisi yang cukup tinggi, memiliki kandungan serat dan lemak yang mampu di 

manfaatkan untuk pertumbuhan ulat hongkong. Menurut Rahmawati et al. (2017), 

penambahan ragi pada bahan pakan dapat memperbaiki kualitas bahan pakan dan 

ragi bersifat katabolik/merusak komponen kompleks menjadi lebih banyak zat 

sederhana sehingga lebih mudah di cernah T. molitor. 

Bakteri di dalam usus larva T. molitor berperan dalam proses pendegradasi 

styrofoam selingga dapat mengurangan limbah styrofoam dan penambahan 

antibiotik golongan tetrasiklin yang dapat menghentikan proses pencernaan pada 
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makanan, sehingga dapat menghambat pertumbuhan larva T. molitor. Menurut  

Pawestri et al. (2019), antibiotik dapat merusak saluran cerna. Menurut penelitian 

Rhumana et al., (2017) mengatakan, antibiotik yang telah diberikan dalam jumlah 

yang cukup banyak dapat membunuh bakteri yang ada di saluran cerna sehingga 

dalam jangka waktu tertentu mengakibatkan kerusakan, karena ketidak seimbangan 

mikroorganisme dalam saluran cerna dapat mengakibatkan penurunan jumlah 

nutrisi yang bisa diserap tubuh ulat hongkong. 

Nutrisi didalam pakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai efesinsi 

konversi dan  pertumbuhan pada Tenebrio molitor sehingga perlu mencari makanan 

yang baik untuk larva T. Molitor (Wulansari et al., 2022). Didukung dengan 

penelitian yang dilakukan  oleh Rhumana et al., (2017), faktor yang mempengaruhi 

konsumsi pada ulat hongkong adalah ketertarikan dan nafsu makan. Nafsu makan 

merupakan faktor internal yang merangsang rasa lapar, dan ketertarikan pada 

makanan dipengaruhi bau, rasa, tekstur dan suhu suatu makanan. Konsentrat pakan 

memiliki bau menyengat memungkinkan mengurangi jumlah pakan dikonsumsi. 

Menurut Penelitian Hapsari el al., (2018), mengatakan pakan yang kurang baik  

dapat mengakibatkan siklus hidup ulat hongkong menjadi lebih panjang. 

Pakan yang baik atau buruk dapat memberikan pengaruh terhadap nilai ECD, 

ECI, AD pada larva T. molitor dan nilai evesiensi konversi dapat memberikan 

dampak pada pertumbuhan larva T. molitor. Hakim et al. (2017), melaporkan 

efesiensi konversi serta pertumbuhan tidak terlepas dari pengaruh kualitas makanan 

yang diberikan pada larva T. molitor. Kualitas pakan yang rendah atau kurang baik 

dapat memberikan pengaruh terhadap penurunan pertumbuhan ulat hongkong. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas yaitu: 

Bagaimana pengaruh pemberian pakan ragi, ampas tahu dan tetrasiklin pada 

styrofoam yang diberikan pada ulat hongkong (Tenebrio molitor) terhadap efisiensi 

konversi (ECD, ECI, AD) dan pertumbuhan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan ragi, 

ampas tahu dan tetrasiklin pada styrofoam terhadap efisiensi konversi (ECD, ECI, 

AD) dan  pertumbuhan ulat hongkong (T. molitor). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi tentang efisiensi konversi 

dan pertumbuhan tubuh pada larva T. molitor. 

2. Memberikan wawasan pengetahuan yang berguna bagi masyarakat untuk 

mengetahui pemberian pakan alternatif yang baik digunakan larva T. molitor 

dalam mengetahui efisiensi konversi dan pertumbuhan tubuh. 
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